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Abstract 

This study aims to evaluate the implementation of the demonstration method in teaching prayer 

to 7th-grade students at SMPN 2 Plemahan. The research questions include how the planning, 

implementation, and outcomes of the demonstration method in teaching prayer are conducted. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. The demonstration method was chosen due to its 

relevance to the radical constructivism approach, which emphasizes learning through experience 

and direct student involvement in the learning process. The results of the study show that the 

implementation of the demonstration method has a significant positive impact on students' 

understanding and skills in performing prayer. Students who actively participated in the 

demonstration process showed clear improvements in their understanding of the movements and 

recitations of prayer, as well as greater confidence in performing prayer independently. These 

findings emphasize the importance of the demonstration method in teaching religious practices 

and recommend further development in teacher training and provision of adequate facilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat 

pada siswa kelas VII SMPN 2 Plemahan. Fokus penelitian meliputi bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil pembelajaran shalat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode demonstrasi dipilih karena relevansinya dengan pendekatan konstruktivisme radikal yang 

menekankan pembelajaran melalui pengalaman dan keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan siswa dalam melaksanakan 

shalat. Siswa yang aktif mengikuti proses demonstrasi menunjukkan peningkatan yang nyata dalam 

pemahaman gerakan dan bacaan shalat, serta rasa percaya diri yang lebih besar dalam melaksanakan 

shalat secara mandiri. Temuan ini menekankan pentingnya metode demonstrasi dalam pembelajaran 

praktik keagamaan dan merekomendasikan pengembangan lebih lanjut dalam pelatihan guru dan 

penyediaan fasilitas yang memadai. 

Kata Kunci: Implementasi, Metode, Demonstrasi, PAI. 

PENDAHULUAN 

Pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia tidak dapat diabaikan. Saat manusia lahir, 

mereka tidak memiliki pengetahuan apa pun. Namun, Allah SWT memberikan panca indra, 

pemikiran, pikiran, dan rasa sebagai bekal untuk menerima ilmu pengetahuan. Melalui proses 

kematangan dan pembelajaran, manusia dapat mengembangkan keterampilan, memperoleh 
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pengetahuan, dan membentuk sikap tertentu (Madjid, 2014). Pendidikan agama memiliki peranan 

dalam beberapa aspek yang dapat memberikan dampak positif bagi individu dan masyarakat karena 

melalui pengajarannya, seseorang dapat memperoleh pengetahuan agama dan mengalami 

pertumbuhan spiritual. Hasilnya, individu tersebut dapat menjadi seseorang yang berilmu, beramal, 

dan bertaqwa. Pendidikan agama juga bertujuan membentuk individu beragama yang mampu 

menjalankan ajaran Islam secara baik dan sempurna, dengan harapan dapat mencapai kebahagiaan 

baik di dunia maupun di akhirat (Siregar, 2009). 

Dalam usaha untuk mengembangkan fitrah beragama para siswa, sekolah, khususnya guru 

agama, memiliki peran yang sangat vital dalam melatih pemahaman, membiasakan pelaksanaan 

ibadah, membentuk karakter berakhlak mulia, dan mengajarkan sikap apresiatif terhadap ajaran 

agama. Sebagai seorang pendidik, seorang guru perlu mampu merumuskan dan menargetkan tujuan 

pembelajaran agar setelah proses pengajaran selesai, dapat diukur tingkat pemahaman para siswa. 

Terkait Pendidikan Agama Islam, Hasan Basri menguraikan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

suatu usaha yang disengaja dan terorganisir untuk mempersiapkan peserta didik agar mengenal, 

memahami, merasakan, dan beriman pada agama Islam. Tujuan utamanya adalah agar mereka 

menjadi individu yang bertaqwa dalam mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci 

Al-Qur'an dan hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan (Basri, 2020). 

Peran seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar sangatlah vital, karena guru 

berperan sebagai figur kunci yang bertanggung jawab menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

diinginkan. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan metode yang tepat sehingga suasana 

pembelajaran menjadi baik dan kondusif. Hukum-hukum fiqih yang terkait dengan tindakan-

tindakan sehari-hari umat Islam, termasuk peserta didik, disebut sebagai hukum syariat. Oleh 

karena itu, memahami ilmu fiqih menjadi sangat penting bagi peserta didik. 

Metode pembelajaran merujuk pada teknik-teknik yang digunakan oleh pengajar atau 

instruktur untuk menyampaikan informasi baru atau merangsang pengalaman belajar peserta didik. 

Salah satu metode yang umum digunakan adalah metode praktek. Metode praktek melibatkan 

penggunaan demonstrasi untuk mengklarifikasi konsep atau menunjukkan cara melakukan suatu 

proses atau pembuatan kepada peserta didik. Dalam metode praktek, penekanan diberikan pada 

penerapan praktik, sementara dalam demonstrasi, fokusnya adalah memperlihatkan langkah-

langkah suatu proses. Penggunaan metode praktek dapat efektif dalam menyampaikan materi 

mengenai tata cara sholat dengan khusyuk. 

Metode Demonstrasi membantu peserta didik dalam menemukan jawaban terhadap 

pertanyaan seputar proses, unsur-unsur yang terlibat, cara terbaik untuk melaksanakannya, dan 

bagaimana menilai kebenarannya (Aqib dan Murtadho, 2016). Zakiah Dradjat (2011) menyatakan 

bahwa ini merupakan suatu cara pengajaran yang memanfaatkan demonstrasi untuk menjelaskan 

konsep atau menunjukkan langkah-langkah melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan 

menggunakan metode ini, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui 
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pengamatan induktif. Basyiruddin Usman (2002) menyatakan, metode praktek adalah salah satu 

teknik pengajaran yang dilakukan oleh seorang guru atau individu yang sengaja dipilih atau 

ditunjuk oleh siswa untuk memperagakan suatu proses atau cara melakukan sesuatu kepada seluruh 

kelas. Penerapan metode praktek dianggap sangat efektif untuk peserta didik karena guru secara 

langsung terlibat dalam proses pembelajaran. Fokus kajian artikel ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran shalat 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena 

secara holistik dan kontekstual. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data di lapangan, dengan fokus pada 

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran tata cara salat. Sumber data terdiri dari data primer, 

seperti wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta data sekunder berupa 

dokumen yang relevan.  

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi yang memberikan 

informasi mendalam terkait proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode alami sebagai sumber informasi langsung, dan instrumen penelitian menjadi kunci utama 

dalam proses tersebut (Usman, 2002). Sedangkan menurut Satori (2011), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari suatu kejadian itu 

sendiri atau gejala sosial yang berarti makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan 

pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Proses ini bertujuan menyaring dan menyajikan data secara sistematis agar menghasilkan 

kesimpulan yang valid. Keabsahan data dijamin melalui ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 

pengecekan sejawat. Penelitian ini berlangsung dalam tiga tahap: pra-lapangan, pekerjaan lapangan, dan 

analisis data, dengan penekanan pada pengumpulan informasi mendalam dan relevan untuk memahami 

pembelajaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Pada tahap perencanaan, guru di SMPN 2 Plemahan menerapkan metode 

demonstrasi untuk mengajarkan shalat kepada siswa kelas VII. Metode ini dianggap efektif 

karena memungkinkan siswa untuk melihat langsung bagaimana suatu tugas atau konsep 

dilakukan. Metode demonstrasi adalah suatu pendekatan pembelajaran dimana guru atau 

instruktur menggunakan contoh simulasi atau langsung menunjukkan bagaimana suatu 

konsep atau keterampilan dilakukan kepada siswa atau peserta didik. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung, bagaimana suatu tugas itu dilakukan, 

atau konsep itu diterapkan dalam situasi yang nyata (W.GPAI01.2024). Melalui penjelasan 
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tersebut, dapat dipahami bahwa melalui metode demonstrasi ini, siswa dapat memahami 

langkah-langkah praktis yang diperlukan dalam melakukan shalat, bukan hanya melalui teori 

tetapi juga melalui pengamatan langsung. Dalam perencanaan pembelajaran, guru melalui 

beberapa langkah penting untuk memastikan pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Langkah pertama adalah menetapkan tujuan pembelajaran. Tujuan 

ini harus jelas dan terukur, sehingga siswa dan guru sama-sama memahami hasil akhir yang 

diharapkan dari pembelajaran tersebut. Guru menjelaskan bahwa,  

Langkah kedua adalah menganalisis kebutuhan siswa. Guru harus memahami latar 

belakang, kemampuan, dan kebutuhan khusus setiap siswa. Analisis ini penting untuk 

menyesuaikan pendekatan dan materi yang akan diajarkan. kemudian yang kedua 

menganalisis kebutuhan siswa (W.02.2024). Analisis ini membantu dalam mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa tentang shalat, sehingga guru bisa menyesuaikan metode dan 

materi ajar agar lebih efektif. Guru mempersiapkan materi pembelajaran. Materi ini harus 

komprehensif dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Persiapan ini meliputi pemilihan 

materi ajar yang relevan, penyusunan alat bantu visual seperti gambar atau video, serta 

persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk demonstrasi. Materi harus disusun 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikannya 

(W.03.2024). 

Guru merencanakan strategi pembelajaran. Strategi ini mencakup metode 

pengajaran, langkah-langkah demonstrasi, dan cara mengevaluasi pemahaman siswa 

(W.04.2024). Strategi yang baik akan membantu memastikan bahwa pembelajaran berjalan 

secara sistematis dan terstruktur, sehingga setiap tahap pembelajaran dapat dilalui dengan 

baik oleh siswa. Selain itu, penting untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 

Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah dokumen 

penting yang memuat seluruh rencana pembelajaran, mulai dari tujuan, materi, metode, 

hingga evaluasi (W.01.2024). RPP ini membantu guru untuk tetap terorganisir dan 

memastikan bahwa semua aspek pembelajaran telah dipertimbangkan. Setelah RPP disusun, 

guru menyiapkan penilaian yang berupa tes tertulis, praktik langsung, atau observasi selama 

demonstrasi (W.02.2024).  

Langkah terakhir dalam perencanaan adalah melakukan refleksi dan penyesuaian. 

Setelah setiap sesi pembelajaran, guru melakukan evaluasi terhadap metode dan materi yang 

digunakan, serta efektivitas pembelajaran (W.01.2024).  
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Melalui perencanaan yang matang dan terstruktur ini, guru di SMPN 2 Plemahan 

berusaha untuk memastikan bahwa pembelajaran shalat melalui metode demonstrasi dapat 

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat di SMPN 2 Plemahan 

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur. Guru memulai 

dengan persiapan yang matang untuk memastikan setiap aspek demonstrasi dapat dijalankan 

dengan baik. Proses ini diawali dengan persiapan materi yang akan didemonstrasikan. Materi 

ini harus relevan dengan tujuan pembelajaran dan mudah dipahami oleh siswa (Obs.2024).  

Setelah materi siap, langkah berikutnya adalah merencanakan langkah-langkah 

demonstrasi. Perencanaan ini mencakup urutan demonstrasi, teknik yang akan digunakan, 

dan alat bantu yang diperlukan (W.01.2024). Selanjutnya, sebelum memulai demonstrasi, 

guru menjelaskan tujuan demonstrasi kepada siswa. Penjelasan ini penting agar siswa 

memahami apa yang akan mereka pelajari dan fokus pada aspek-aspek kunci dari 

demonstrasi (W.02.2024).  

Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan demonstrasi dengan jelas, lambat, dan 

tepat. Demonstrasi dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap langkah dapat diikuti oleh 

siswa tanpa kesulitan (Obs.2024). Guru juga melibatkan siswa dalam proses demonstrasi 

untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka. Siswa diajak untuk berpartisipasi 

aktif dengan melakukan beberapa langkah demonstrasi sendiri di bawah bimbingan guru 

(W.03.2024).  

Setelah demonstrasi utama, siswa diberi kesempatan untuk berlatih sendiri. Praktik 

ini memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dan 

memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi selama demonstrasi (Obs.2024). Selama 

proses latihan, guru memberikan umpan balik kepada siswa. Umpan balik ini penting untuk 

memastikan bahwa siswa memahami materi dengan benar dan dapat mengaplikasikan 

keterampilan yang diajarkan (W.04.2024).  

Setelah siswa berlatih dan menerima umpan balik, guru mendiskusikan hasil dan 

penerapan demonstrasi dengan siswa. Diskusi ini bertujuan untuk memperjelas pemahaman 

siswa dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks yang lebih luas. Terakhir, guru 

melakukan evaluasi dan refleksi terhadap efektivitas demonstrasi. Evaluasi ini mencakup 

penilaian terhadap pemahaman dan keterampilan siswa serta refleksi tentang bagaimana 

demonstrasi dapat ditingkatkan di masa depan.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan penerapan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran shalat siswa kelas VII di SMPN 2 Plemahan dilakukan dengan sangat 
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teliti dan sistematis. Proses perencanaan ini melibatkan beberapa langkah penting yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien, 

serta memenuhi kebutuhan semua siswa. Pertama, guru menetapkan tujuan pembelajaran 

yang jelas dan spesifik. Tujuan ini disusun berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai 

oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Tujuan pembelajaran mencakup 

pemahaman siswa terhadap gerakan dan bacaan dalam shalat, serta kemampuan mereka 

untuk melaksanakan shalat dengan benar dan khusyuk. Dengan menetapkan tujuan yang 

jelas, guru dapat fokus pada hasil yang ingin dicapai dan merancang pembelajaran yang 

sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selanjutnya, guru melakukan analisis kebutuhan siswa. Analisis ini melibatkan 

pengumpulan informasi mengenai tingkat kemampuan dan kebutuhan khusus setiap siswa. 

Informasi ini dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, atau penilaian awal. Dengan 

memahami tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa, guru dapat menyesuaikan materi dan 

metode pembelajaran agar lebih efektif. Misalnya, jika terdapat siswa yang memiliki 

kesulitan dalam memahami gerakan shalat, guru dapat memberikan penjelasan tambahan 

atau menggunakan alat bantu visual. 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, guru mempersiapkan materi pembelajaran 

secara rinci. Materi yang dipersiapkan mencakup semua aspek yang akan didemonstrasikan, 

termasuk gerakan shalat, bacaan, dan tata cara pelaksanaannya. Persiapan ini melibatkan 

pengumpulan bahan ajar yang relevan, seperti buku panduan, video pembelajaran, dan 

model anatomi. Guru juga menyusun langkah-langkah demonstrasi secara detail, mulai dari 

gerakan takbiratul ihram hingga salam. Setiap gerakan dijelaskan secara rinci agar siswa 

dapat mengikuti dengan mudah. 

Persiapan materi juga melibatkan pemilihan alat bantu yang dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. Alat bantu ini bisa berupa model anatomi yang 

menunjukkan posisi tubuh dalam setiap gerakan shalat, atau video pembelajaran yang 

menampilkan demonstrasi gerakan shalat secara nyata. Alat bantu visual ini sangat berguna 

untuk membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual atau kinestetik. 

Guru kemudian merencanakan strategi pembelajaran yang akan digunakan selama 

demonstrasi. Strategi ini mencakup langkah-langkah demonstrasi, penjelasan tujuan 

demonstrasi kepada siswa, serta cara melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Demonstrasi dimulai dengan penjelasan tujuan kepada siswa, yaitu apa yang akan dipelajari 

dan mengapa penting untuk memahami setiap gerakan dan bacaan dalam shalat. Penjelasan 

ini bertujuan untuk memotivasi siswa dan membuat mereka lebih fokus selama demonstrasi. 
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Langkah-langkah demonstrasi dirancang sedemikian rupa agar mudah diikuti oleh 

siswa. Guru memastikan bahwa setiap gerakan dilakukan dengan jelas, lambat, dan tepat, 

sehingga siswa dapat melihat dan memahami setiap detail. Guru juga memberikan 

penjelasan verbal untuk memperkuat pemahaman siswa. Misalnya, saat melakukan gerakan 

rukuk, guru menjelaskan posisi tubuh yang benar, serta bacaan yang harus diucapkan. 

Selain itu, guru juga merencanakan cara melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa dapat berupa mengikuti gerakan yang didemonstrasikan, 

bertanya, atau memberikan umpan balik. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih gerakan shalat secara individu atau berkelompok. Latihan ini membantu siswa untuk 

menguasai gerakan dengan lebih baik dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Guru juga merencanakan penyesuaian pembelajaran untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus atau tingkat kemampuan yang berbeda. Misalnya, untuk siswa yang memiliki 

kesulitan dalam bergerak, guru dapat memberikan penyesuaian gerakan atau menggunakan 

alat bantu yang sesuai. Penyesuaian ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Semua rencana ini didokumentasikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang menjadi panduan selama proses pembelajaran berlangsung. RPP mencakup 

tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, langkah-langkah demonstrasi, alat bantu 

yang digunakan, serta evaluasi pembelajaran. Dengan adanya RPP, guru dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan terstruktur dan sistematis, serta memastikan bahwa 

semua aspek pembelajaran tercakup. 

Secara keseluruhan, perencanaan penerapan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran shalat di SMPN 2 Plemahan dilakukan dengan sangat teliti dan sistematis. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru mencakup penetapan tujuan, analisis kebutuhan 

siswa, persiapan materi, perencanaan strategi pembelajaran, serta penyesuaian 

pembelajaran. Dengan persiapan yang matang, guru dapat menyajikan pembelajaran yang 

efektif dan memenuhi kebutuhan semua siswa. 

Guru memainkan peran penting dalam proses ini dengan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Misalnya, jika seorang siswa melakukan gerakan sujud dengan posisi 

tangan yang kurang tepat, guru akan memberikan bimbingan untuk memperbaiki kesalahan 

tersebut. Umpan balik ini sangat berharga bagi siswa karena membantu mereka menyadari 

kesalahan dan memahami cara yang benar untuk melaksanakan gerakan. 

Praktik mandiri juga memberikan ruang bagi siswa untuk menguji pengetahuan 

mereka secara langsung. Mereka mencoba melakukan gerakan shalat secara mandiri, tanpa 
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bimbingan langsung dari guru. Praktik ini membantu siswa untuk menguji pemahaman 

mereka dan memperkuat keterampilan yang telah mereka pelajari. Melalui praktik berulang, 

siswa membangun kepercayaan diri dalam melaksanakan shalat dan memastikan bahwa 

mereka dapat melakukannya dengan benar dan khusyuk. 

Selama proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai strategi bahasa untuk 

menjelaskan konsep shalat. Misalnya, guru mungkin menggunakan analogi atau cerita untuk 

membantu siswa memahami makna gerakan tertentu. Guru juga mengajukan pertanyaan 

kepada siswa untuk mendorong mereka berpikir lebih dalam dan mengklarifikasi 

pemahaman mereka. Pertanyaan seperti, “Mengapa kita melakukan sujud dalam shalat?” 

atau “Apa yang kita rasakan saat melakukan rukuk?” membantu siswa untuk merefleksikan 

pengalaman mereka dan menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada. 

Diskusi antar siswa juga memainkan peran penting dalam proses ini. Siswa 

berdiskusi dengan teman sekelas mereka tentang pemahaman mereka tentang shalat. Mereka 

berbagi pemikiran, bertanya, dan memberikan umpan balik satu sama lain. Diskusi ini 

membantu siswa untuk melihat berbagai perspektif dan memperkaya pemahaman mereka. 

Misalnya, seorang siswa mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik tentang makna 

gerakan shalat, sementara siswa lain mungkin lebih mahir dalam melaksanakan gerakan 

tersebut. Melalui diskusi, mereka saling membantu dan belajar dari satu sama lain. 

Bahasa juga digunakan sebagai alat refleksi individual. Siswa mungkin menulis 

catatan atau jurnal tentang pengalaman mereka dalam belajar shalat. Mereka merefleksikan 

apa yang telah mereka pelajari, kesulitan yang mereka hadapi, dan cara mereka mengatasi 

kesulitan tersebut. Refleksi tertulis ini membantu siswa untuk memperdalam pemahaman 

mereka dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

Selain itu, guru memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam pengajaran adalah 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Guru menghindari penggunaan istilah yang terlalu 

teknis atau rumit, dan menjelaskan konsep dengan cara yang sederhana dan langsung. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang mungkin memiliki 

keterbatasan bahasa atau pemahaman, dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

Secara keseluruhan, aktivitas mental siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan 

shalat melalui metode demonstrasi melibatkan pengamatan dan pemahaman, refleksi dan 

praktik mandiri, serta penggunaan bahasa sebagai alat refleksi dan komunikasi. Melalui 

proses ini, siswa tidak hanya belajar tentang tata cara shalat, tetapi juga mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang makna dan tujuan dari setiap gerakan dan doa dalam 
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shalat. Mereka belajar untuk berpikir kritis, merenungkan pengalaman mereka, dan 

menggunakan bahasa untuk mengklarifikasi dan mengkonstruksi pengetahuan mereka. 

Proses ini membantu siswa untuk membangun pengetahuan yang lebih holistik dan 

mendalam tentang shalat, yang akan bermanfaat bagi kehidupan religius mereka di masa 

depan. 

2. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini, temuan penelitian tentang penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran shalat siswa kelas VII di SMPN 2 Plemahan akan dianalisis 

berdasarkan paradigma teori konstruktivisme radikal yang dikemukakan oleh Ernst von 

Glasersfeld. Teori ini menekankan bahwa pengetahuan adalah hasil dari konstruksi subjektif 

individu yang dibangun melalui interaksi dengan lingkungan dan konteks sosial mereka. 

Berdasarkan teori ini, pembelajaran bukanlah transfer pengetahuan secara pasif dari guru ke 

siswa, melainkan proses aktif di mana siswa mengonstruksi pemahaman mereka sendiri 

melalui pengalaman dan interaksi (Walshe, 1999). 

Proses perencanaan merupakan langkah penting dalam memastikan efektivitas 

metode demonstrasi. Berdasarkan temuan, guru-guru di SMPN 2 Plemahan telah melakukan 

perencanaan yang matang dengan menetapkan tujuan pembelajaran, menganalisis 

kebutuhan siswa, dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Langkah-

langkah ini sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya memahami 

konteks belajar dan kebutuhan individu siswa. 

Perencanaan ini dimulai dengan penetapan tujuan pembelajaran yang jelas dan 

terukur. Guru-guru di SMPN 2 Plemahan menetapkan bahwa siswa harus mampu 

memahami dan melaksanakan gerakan serta bacaan shalat dengan benar. Tujuan ini tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, sehingga siswa 

tidak hanya mengetahui teori tetapi juga mampu mempraktikkannya dengan baik. 

Setelah menetapkan tujuan, guru melakukan analisis kebutuhan siswa. Analisis ini 

melibatkan pengumpulan data tentang tingkat pemahaman dan keterampilan awal siswa 

terkait shalat. Guru menggunakan berbagai metode seperti observasi, wawancara, dan 

kuesioner untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kebutuhan siswa. Data ini 

kemudian digunakan untuk merancang RPP yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 

dan dapat mengakomodasi perbedaan individu dalam kelas. 

Penyusunan RPP dilakukan dengan cermat, mencakup langkah-langkah 

pembelajaran yang sistematis dan terstruktur. RPP ini mencakup kegiatan pendahuluan, inti, 



AL-FATIH: Jurnal Studi Islam 

  

Vol. 12 No. 2 | 84 
 

dan penutup, serta metode dan media yang akan digunakan dalam setiap tahap pembelajaran. 

Guru juga menyiapkan berbagai materi pendukung seperti modul, video demonstrasi, dan 

alat peraga untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Semua materi 

disiapkan dengan mempertimbangkan prinsip konstruktivisme, di mana siswa diharapkan 

dapat membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan materi dan 

lingkungan belajar 

Dalam paradigma konstruktivisme, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa membangun pengetahuan mereka sendiri (Hardy&Taylor, 2016). Perencanaan yang 

dilakukan oleh guru-guru di SMPN 2 Plemahan mencerminkan peran ini, di mana mereka 

berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung konstruksi pengetahuan melalui 

demonstrasi yang terstruktur dan terorganisir. Guru tidak hanya memberikan informasi 

tetapi juga mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, melakukan 

eksplorasi, bertanya, dan berdiskusi. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman dan pemahaman sebelumnya, sehingga mereka dapat 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna. 

Kesiapan materi yang baik juga menjadi faktor penting dalam mendukung siswa 

untuk membangun pemahaman mereka secara efektif. Guru-guru di SMPN 2 Plemahan 

memastikan bahwa semua materi yang akan digunakan dalam demonstrasi telah 

dipersiapkan dengan baik, mulai dari modul pembelajaran hingga alat peraga. Materi disusun 

sedemikian rupa sehingga mudah dipahami oleh siswa, dengan penjelasan yang jelas dan 

ilustrasi yang mendukung. Dengan kesiapan materi yang baik, guru dapat menyampaikan 

pembelajaran dengan lancar dan siswa dapat mengikuti dengan lebih mudah, sehingga 

proses konstruksi pengetahuan dapat berjalan efektif. 

Teori konstruktivisme radikal menekankan bahwa perencanaan pembelajaran harus 

mempertimbangkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa 

(Triantafyllou, 2016). Dalam hal ini, guru-guru di SMPN 2 Plemahan telah melakukan 

langkah yang tepat dengan menganalisis kebutuhan siswa sebelum menyusun RPP.  

Proses ini membantu guru memahami tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang akan diajarkan, sehingga mereka dapat merancang demonstrasi yang sesuai dan efektif. 

Analisis kebutuhan siswa ini penting karena setiap siswa memiliki latar belakang 

pengetahuan dan pengalaman yang berbeda. Dengan memahami kebutuhan individu siswa, 

guru dapat merancang pembelajaran yang lebih personal dan relevan, sehingga siswa dapat 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 
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Dalam teori konstruktivisme radikal, pengetahuan tidak dianggap sebagai sesuatu 

yang diberikan oleh guru kepada siswa, tetapi sebagai sesuatu yang dikonstruksi oleh siswa 

melalui interaksi dengan lingkungan mereka (Hyde, 2006). Oleh karena itu, perencanaan 

yang dilakukan oleh guru harus memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Guru di SMPN 2 Plemahan telah menciptakan RPP yang memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam demonstrasi, melakukan praktik langsung, dan 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan refleksi atas 

tindakan mereka. 

Dengan demikian, perencanaan yang dilakukan oleh guru sejalan dengan prinsip 

bahwa pembelajaran adalah proses yang aktif dan dinamis, di mana siswa membangun 

pengetahuan mereka melalui pengalaman yang relevan dan bermakna. Melalui perencanaan 

yang matang, guru tidak hanya menyusun langkah-langkah pembelajaran tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa. Ini 

mencerminkan peran guru sebagai fasilitator dalam teori konstruktivisme radikal, yang 

membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman 

dan interaksi aktif. 

Implementasi metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat di SMPN 2 Plemahan 

melibatkan beberapa langkah penting yang mencakup penyajian materi, demonstrasi oleh 

guru, praktik oleh siswa, serta pemberian umpan balik dan koreksi. Langkah-langkah ini 

dirancang untuk memastikan bahwa siswa dapat memahami dan menguasai gerakan serta 

bacaan shalat dengan baik. 

Dalam tahap awal, guru menyajikan materi secara sistematis. Penyajian materi ini 

tidak hanya melibatkan penjelasan teoretis tentang gerakan dan bacaan shalat, tetapi juga 

menggunakan berbagai alat bantu visual seperti gambar, model anatomi, dan video 

pembelajaran. Materi yang disajikan mencakup seluruh aspek shalat, mulai dari niat, gerakan 

takbiratul ihram, hingga tahiyat akhir dan salam. Penyajian materi yang komprehensif ini 

bertujuan untuk memberikan landasan pengetahuan yang kuat bagi siswa sebelum mereka 

melangkah ke tahap praktik. 

Setelah penyajian materi, guru melanjutkan dengan demonstrasi gerakan shalat. 

Demonstrasi ini dilakukan secara perlahan dan jelas, sehingga siswa dapat melihat dan 

memahami setiap gerakan secara detail. Guru tidak hanya menunjukkan gerakan, tetapi juga 

menjelaskan makna dan pentingnya setiap gerakan dalam shalat. Demonstrasi ini bertujuan 



AL-FATIH: Jurnal Studi Islam 

  

Vol. 12 No. 2 | 86 
 

untuk memberikan contoh yang konkret bagi siswa, sehingga mereka dapat mengamati dan 

meniru dengan lebih mudah. 

Tahap berikutnya adalah praktik oleh siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan gerakan shalat yang telah didemonstrasikan oleh guru. Dalam tahap ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa secara langsung. Guru mengamati 

setiap siswa, memberikan bimbingan, dan membantu mereka memperbaiki kesalahan yang 

mungkin terjadi. Praktik ini dilakukan secara berulang-ulang hingga siswa merasa percaya 

diri dan mampu melaksanakan gerakan shalat dengan benar. 

PENUTUP 

Kesimpulan dalam artikel ini adalah, penerapan metode demonstrasi memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan siswa dalam melaksanakan 

shalat. Siswa yang aktif mengikuti proses demonstrasi menunjukkan peningkatan yang nyata 

dalam pemahaman gerakan dan bacaan shalat, serta rasa percaya diri yang lebih besar dalam 

melaksanakan shalat secara mandiri. Temuan ini menekankan pentingnya metode demonstrasi 

dalam pembelajaran praktik keagamaan dan merekomendasikan pengembangan lebih lanjut 

dalam pelatihan guru dan penyediaan fasilitas yang memadai. 

Saran dari refleksi peneliti adalah, dalam perkembangan pembelajaran dewasa ini perlu 

dilakukan integrasi berbasis metode. Selain itu juga dilakukan pembiasaan agar pembelajaran yang 

dilakukan bisa maksimal mengingat ibadah shalat adalah praktek keseharian dan berkelanjutan. 
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